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ABSTRAK

Kumla, Diyanatul. (2026). Implementasi Ekstrakurikuler Rebana Sebagai Sarana
Pembentukan Pengendalian Diri (Self Control) Siswa di SDN Landungsari
01 Pekalongan. Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah. FTIK Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan.
Pembimbing: Firdaus Perdana, M.Pd.

Kata Kunci: Implementasi, Ekstrakurikuler Rebana, Pengendalian Diri, Self
Control.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya pengendalian diri
(self control) sebagian siswa peserta ekstrakurikuler rebana di SDN Landungsari
01 Pekalongan, baik dalam mengendalikan perilaku selama latihan, menyikapi
kesulitan maupun koreksi pelatih secara positif, serta mengambil keputusan yang
tepat ketika terjadi konflik dengan teman satu kelompok, sehingga kegiatan
rebana dipandang berpotensi menjadi sarana menumbuhkan pengendalian diri
siswa apabila dikelola dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program ekstrakurikuler rebana
sebagai sarana pembentukan pengendalian diri siswa, serta mengidentifikasi
dampak kegiatan tersebut terhadap bentuk-bentuk pengendalian diri siswa
berdasarkan tiga aspek menurut Averil, yaitu kontrol perilaku (behavioral
control), kontrol kognitif (cognitive control), dan kontrol pengambilan keputusan
(decisional control).

Pndekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif yang dilaksanakan di SDN Landungsari 01 Pekalongan.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara semi
terstruktur, dan dokumentasi terhadap pembina, pelatih, dan siswa peserta
ekstrakurikuler rebana. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan
triangulasi teknik, sedangkan analisis data dilakukan dengan model Miles dan
Huberman melalui tahap kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan
verifikasi kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi ekstrakurikuler rebana
dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu perencanaan (analisis kebutuhan, penetapan
tujuan, jadwal, sasaran, dan pelaksana secara resmi), pelaksanaan (latihan
bertahap mulai dari pengenalan teknik dasar hingga penggabungan permainan
penuh), dan evaluasi (dilakukan secara berkala oleh pelatih dan pembina untuk
memperbaiki materi dan pendekatan latihan), meskipun masih terdapat dua titik
lemah, yaitu ketertiban siswa pada sepuluh menit awal latihan yang belum
sepenuhnya optimal serta pendokumentasian hasil evaluasi yang masih berupa
catatan pribadi pelatih. Kegiatan ekstrakurikuler rebana terbukti memberikan
dampak positif terhadap tumbuhnya ketiga aspek pengendalian diri siswa, di mana
kontrol perilaku dan kontrol kognitif berkembang dengan baik, ditandai dengan
kemampuan siswa mengatur diri, menahan diri terhadap gangguan, serta
menafsirkan koreksi dan kesulitan latihan secara positif, sedangkan kontrol
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pengambilan keputusan menunjukkan capaian yang lebih beragam, yaitu siswa
kelompok inti sudah mampu mengambil keputusan secara mandiri, sedangkan
siswa kelompok pemula masih memerlukan arahan pelatih. Secara keseluruhan,
siswa menunjukkan peningkatan kesabaran, kemampuan menunggu giliran, dan
berkurangnya kecenderungan marah ketika menerima koreksi dibandingkan
sebelum mengikuti kegiatan ekstrakurikuler rebana.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan di sekolah tidak hanya bertujuan mencerdaskan siswa secara
akademik, tetapi juga mengembangkan minat, bakat, dan karakter secara
menyeluruh. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi (Permendikbudristek) Nomor 12 Tahun 2024 Bab Il Pasal 7,
struktur  kurikulum merdeka mencakup tiga jenis kegiatan, yaitu
intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler. Melalui pendidikan yang
terpadu, setiap siswa diharapkan dapat mengoptimalkan potensinya sehingga
mampu memberikan kontribusi positif dalam berbagai aspek kehidupan.

Salah satu wujud pengembangan tersebut adalah melalui kegiatan
ekstrakurikuler. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
(Permendikbud) Nomor 62 Tahun 2014, ekstrakurikuler berfungsi sebagai
wadah pembinaan karakter peserta didik, termasuk dalam membentuk
kepribadian, sikap kerja sama, dan kemandirian siswa. Hal ini juga sesuali
pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menegaskan bahwa, pendidikan harus mengembangkan potensi diri
peserta didik, termasuk di dalamnya pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan.

Kondisi pendidikan saat ini, terjadi pergeseran perilaku pada anak usia
sekolah dasar yang cenderung mengarah pada penurunan kualitas perilaku,

dipengaruhi oleh dampak negatif media sosial, minimnya pendampingan



orang tua, serta lingkungan yang kurang mendukung (Suryati, 2024).
Lemahnya pengendalian diri di lingkungan sekolah berdampak pada
munculnya perilaku yang kurang sesuai norma, menurunnya semangat belajar,
serta terhambatnya kemampuan menjalin hubungan sosial yang sehat (Sujana,
2025). Oleh karena itu, pengendalian diri menjadi aspek penting yang perlu
diperhatikan dalam pendidikan siswa sekolah dasar.

Pengendalian diri merupakan aspek penting dalam perkembangan sosial
dan emosional anak usia sekolah dasar karena berkaitan dengan kemampuan
mengelola emosi, perilaku, serta pengambilan keputusan. Rendahnya
pengendalian diri sering dikaitkan dengan perilaku impulsif, agresivitas, dan
kesulitan beradaptasi dengan tuntutan lingkungan (Solotan, 2025). Bahkan
berpotensi memicu perilaku agresif hingga dewasa apabila tidak ditangani
sejak dini. Perilaku agresif pada anak dipengaruhi faktor lingkungan, proses
kognitif dalam memahami dan menafsirkan stimulus sosial (Harahap, 2021).
Berbagai studi menunjukkan bahwa masalah pengendalian diri pada siswa
sekolah dasar masih cukup tinggi dan terkait dengan pelanggaran tata tertib
serta konflik sosial di lingkungan sekolah (Utami, 2020). Sehingga intervensi
untuk meningkatkan pengendalian diri perlu dilakukan sejak tingkat sekolah
dasar (Solotan, 2025).

Menurut Averil dalam (Pratiwi, 2022) menyatakan bahwa pengendalian
diri berperan dalam mengatur respons individu terhadap situasi yang dihadapi.
Pengendalian diri siswa dapat diukur melalui tiga aspek menurut Averil, yaitu

kontrol perilaku (behavioral control), kontrol kognitif (cognitive control), dan



kontrol pengambilan keputusan (decisional control), yang berperan penting
dalam membentuk perilaku adaptif peserta didik di lingkungan sekolah.
Pengendalian diri (self control) merupakan kemampuan seseorang dalam
mengendalikan dan mengarahkan perilaku agar selaras dengan tuntutan
lingkungan serta mampu menyeimbangkan keinginan pribadi dengan norma
yang berlaku. Pengendalian diri berperan dalam mengatur perilaku negatif dan
menjalin interaksi sosial yang baik (Pratiwi, 2025). Individu dengan
pengendalian diri yang baik cenderung mampu bertindak sesuai norma, aturan
sosial, dan nilai moral yang berlaku (Wahyuni, 2025). Dengan demikian,
Pengendalian diri memegang peranan penting dalam membentuk perilaku
adaptif peserta didik di lingkungan sekolah.

Salah satu wadah yang dapat dimanfaatkan untuk menumbuhkan
pengendalian diri siswa adalah kegiatan ekstrakurikuler rebana, yaitu kegiatan
seni musik Islami yang memanfaatkan alat musik tradisional sebagai
pengiring lantunan shalawat (Rachman, 2021). Dalam praktiknya, kegiatan
rebana menuntut pengendalian gerak, ketepatan ritme, konsistensi latihan,
serta kedisiplinan waktu, sehingga siswa dituntut menyesuaikan diri dengan
tuntutan kelompok dan aturan latihan. Unsur-unsur tersebut secara teoretis
merupakan bagian dari pengendalian diri, karena melibatkan kemampuan
siswa dalam mengatur tindakan, mengelola emosi, serta bertindak sesuai
aturan dan situasi yang dihadapi selama proses latihan yang terstruktur.

Kegiatan ekstrakurikuler rebana di SDN Landungsari 01 telah menjadi

bagian dari program pengembangan bakat seni musik sekaligus dapat melatih



Pengendalian diri siswa. Kegiatan tersebut diikuti oleh sejumlah siswa mulai
dari kelas 3 sampai kelas 6 yang memiliki ketertarikan terhadap seni musik
Islami. Namun, berdasarkan hasil pengamatan awal, pelaksanaan kegiatan
tersebut belum sepenuhnya berjalan optimal. Sebagian siswa peserta
ekstrakurikuler rebana di SDN Landungsari 01 menunjukkan kecenderungan
pengendalian diri yang belum optimal, baik dalam mengendalikan perilaku
saat latihan, menafsirkan kesulitan saat menguasai pola tabuhan atau koreksi
dari pelatih secara positif, maupun mengambil keputusan yang tepat ketika
menghadapi konflik dengan teman satu kelompok. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa kegiatan rebana berpotensi besar dalam menumbuhkan
pengendalian diri siswa. Namun penerapannya masih membutuhkan
penguatan dari segi pembinaan serta pendampingan.

Apabila implementasi ekstrakurikuler rebana dikelola dengan baik,
potensi siswa di bidang seni musik dapat berkembang optimal sekaligus
mendukung tumbuhnya pengendalian diri mereka. Namun, belum banyak
penelitian yang mengkaji bagaimana implementasi ekstrakurikuler rebana
dapat menjadi sarana menumbuhkan pengendalian diri siswa, sehingga topik
ini menarik untuk diteliti lebih mendalam. Berdasarkan pemaparan tersebut,
penulis terdorong untuk melaksanakan penelitian dengan judul “Implementasi
Ekstrakurikuler Rebana Sebagai Sarana Pembentukan Pengendalian Diri (Self

Control) Siswa di SDN Landungsari 01 Pekalongan”.



1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan, beberapa
permasalahan dapat dikenali, yaitu:

1.2.1 Kemampuan pengendalian diri (self control) siswa dalam kegiatan
ekstrakurikuler rebana belum berkembang secara optimal.

1.2.2 Sebagian siswa peserta ekstrakurikuler rebana di SDN Landungsari 01
menunjukkan kecenderungan pengendalian diri yang belum optimal,
baik dalam mengendalikan perilaku saat latihan, menafsirkan kesulitan
saat menguasai pola tabuhan atau koreksi dari pelatih secara positif,
maupun mengambil keputusan yang tepat ketika menghadapi konflik
dengan teman satu kelompok.

1.2.3 Sebagian siswa masih menunjukkan perilaku kurang tertib dalam
mengikuti latihan rebana, seperti kurang patuh terhadap aturan latihan,
kurang fokus, serta kurang mampu mengendalikan emosi dalam
interaksi dengan teman.

1.2.4 Belum diketahui secara mendalam mengenai perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi kegiatan ekstrakurikuler rebana sebagai sarana
pembentukan pengendalian diri siswa di SDN Landungsari 01.

1.3 Pembatasan Masalah
Agar penelitian lebih terarah dan fokus, peneliti menetapkan batasan
masalah. Batasan-batasan tersebut adalah sebagai berikut:

1.3.1 Penelitian ini hanya mengkaji implementasi ekstrakurikuler rebana

sebagai sarana pembentukan pengendalian diri siswa, meliputi tahap



perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan dampak ekstrakurikuler rebana
terhadap bentuk-bentuk pengendalian diri.

1.3.2 Pengendalian diri (self-control) yang dikaji dalam penelitian ini
mengacu pada teori Averill yang meliputi: kontrol perilaku (behavioral
control), kontrol kognitif (cognitive control) dan kontrol pengambilan
keputusan (decisional control).

1.4 Rumusan Masalah

1.4.1 Bagaimana implementasi program ekstrakurikuler rebana sebagai
sarana pembentukan Pengendalian diri siswa di SDN Landungsari 01
Pekalongan?

1.4.2 Bagaimana dampak kegiatan ekstrakurikuler rebana terhadap bentuk
pengendalian diri (self control) siswa di SDN Landungsari 01
Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian
1.5.1 Menganalisis proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi program
ekstrakurikuler rebana sebagai sarana pembentukan pengendalian diri
siswa di SDN Landungsari 01 Pekalongan.
1.5.2 Mengidentifikasi kegiatan ekstrakurikuler rebana terhadap dampak
bentuk pengendalian diri siswa di SDN Landungsari 01 Pekalongan.
1.6 Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoretis maupun praktis,

sebagai berikut:



1.6.1. Teoritis

1.

Menambah khazanah keilmuan di bidang pendidikan, khususnya
terkait pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler seni musik sebagai
sarana pengembangan karakter melalui pengendalian diri (self
control) siswa sekolah dasar.

Memberikan kontribusi konseptual tentang peran aktivitas
ekstrakurikuler rebana dalam pembentukan pengendalian diri
siswa, baik dalam mengendalikan perilaku selama latihan
(behavioral control), menafsirkan kesulitan teknik atau koreksi
pelatih secara positif (kontrol kognitif), maupun mengambil
keputusan saat menghadapi konflik dengan teman satu kelompok
(decisional control)

Menjadi sumber referensi ilmiah bagi penelitian selanjutnya yang
membahas pengendalian diri  (pengendalian diri) siswa,
khususnya dalam konteks kegiatan ekstrakurikuler seni musik

Islami seperti rebana

1.6.2. Praktis

1.

Bagi Madrasah, penelitian ini dapat memberikan gambaran
tentang manfaat implementasi program ekstrakurikuler rebana
sebagai media pembentukan pengendalian diri (self control)

siswa secara positif, serta menjadi bahan evaluasi dan



pertimbangan bagi pihak sekolah dalam merancang,
mengembangkan, dan  meningkatkan kualitas  program
ekstrakurikuler, khususnya yang berorientasi pada pembentukan
Pengendalian diri (self control) siswa.

Bagi Guru, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
refleksi  serta evaluasi dalam pelaksanaan  kegiatan
ekstrakurikuler rebana, terkhusus dalam kaitannya dengan
pembentukan pengendalian diri (self control) siswa. Selain itu,
guru dapat mengembangkan strategi pembinaan yang sesuai
dengan karakteristik siswa, sehingga kegiatan ekstrakurikuler
rebana tidak hanya berfungsi sebagai sarana pengembangan
bakat seni musik, tetapi juga mampu menguatkan kemampuan
siswa dalam mengendalikan perilaku secara positif.

Bagi Siswa, penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa
mengembangkan kemampuan mengendalikan diri, menafsirkan
kesulitan atau tekanan selama latihan secara positif, serta
mengambil keputusan yang tepat ketika menghadapi konflik
dengan teman satu kelompok. Hal tersebut diharapkan
memberikan dampak positif terhadap perkembangan diri siswa,
baik dalam meningkatkan keterlibatan belajar maupun dalam

membentuk kondisi emosional yang lebih stabil dan positif.



BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai implementasi
ekstrakurikuler rebana sebagai sarana pembentukan pengendalian diri (self
control) siswa di SDN Landungsari 01 Pekalongan, dapat disimpulkan hal-
hal sebagai berikut:

5.1.1. Implementasi Program Ekstrakurikuler Rebana Sebagai Sarana

Pembentukan Pengendalian Diri Siswa
Implementasi ekstrakurikuler rebana sebagai sarana pembentukan
pengendalian diri siswa di SDN Landungsari 01 Pekalongan telah
dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Tahap perencanaan meliputi penetapan tujuan berdasarkan
kebutuhan siswa, penyusunan jadwal latihan, penetapan sasaran peserta
dan pelaksana kegiatan (pembina dan pelatih), serta penyediaan sarana
dan prasarana, meskipun belum disusun dalam bentuk modul atau
dokumen perencanaan tertulis yang baku. Tahap pelaksanaan
berlangsung secara sistematis, diawali dengan doa, presensi, dan
pemanasan, dilanjutkan dengan latihan teknik memainkan alat musik
secara bertahap, latihan vokal, penggabungan permainan, hingga
evaluasi singkat dan doa penutup, dengan pembagian peserta menjadi
kelompok inti dan kelompok pemula sesuai kemampuan. Tahap

evaluasi dilakukan secara berjenjang, yaitu evaluasi ringan pada setiap
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akhir sesi latihan dan evaluasi menyeluruh setiap tiga bulan sekali,
namun hasil evaluasi tersebut baru terdokumentasi dalam bentuk
catatan pribadi dan video milik pelatih, belum berupa laporan tertulis
resmi dari sekolah. Secara keseluruhan, implementasi program telah
berjalan sesuai dengan tahapan pengelolaan ekstrakurikuler yang baik,
meskipun aspek pendokumentasian hasil evaluasi masih perlu
diperkuat.
Dampak Kegiatan Ekstrakurikuler Rebana terhadap Bentuk
Pengendalian Diri (Self Control) Siswa

Ekstrakurikuler rebana memberikan dampak terhadap ketiga aspek
pengendalian diri (self control) siswa menurut Averil. Kontrol perilaku
(behavioral control) dan kontrol kognitif (cognitive control) siswa
berkembang secara konsisten, ditandai dengan kemampuan mengatur
perilaku sesuai aturan latihan atas kesadaran sendiri, menyesuaikan diri
dengan lingkungan kelompok, serta menafsirkan kesalahan maupun
koreksi pelatin secara positif. Kontrol pengambilan keputusan
(decisional control) menunjukkan capaian yang lebih beragam, siswa
kelompok inti telah mampu mengambil keputusan secara mandiri dan
menyelesaikan konflik secara adil, sedangkan siswa kelompok pemula
masih memerlukan arahan pelatih. Di samping dampak positif tersebut,
ditemukan pula dampak kurang menguntungkan yang bersifat
situasional, seperti kondisi belum tertib pada sepuluh menit pertama

latihan dan kecenderungan siswa mudah terpengaruh ajakan bercanda
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teman sebaya, yang lebih berkaitan dengan karakteristik usia siswa
sekolah dasar daripada penolakan terhadap program itu sendiri. Secara
umum, ekstrakurikuler rebana terbukti berperan positif sebagai sarana
pembentukan pengendalian diri siswa di SDN Landungsari 01

Pekalongan.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan penelitian di atas, peneliti mengajukan beberapa

saran sebagai berikut:

5.2.1.

5.2.2.

Bagi Sekolah, diharapkan dapat menyusun pedoman evaluasi
ekstrakurikuler rebana secara tertulis dan terstandar, sehingga catatan
perkembangan siswa tidak hanya tersimpan sebagai catatan pribadi
pelatih, melainkan menjadi dokumen resmi yang dapat digunakan
sebagai bahan evaluasi dan pengembangan program pada tahun ajaran
berikutnya.

Bagi Pembina dan Pelatih, diharapkan dapat memperkuat pengelolaan
sepuluh menit pertama latihan melalui penetapan rutinitas pembukaan
yang lebih tegas dan konsisten, serta memberikan pendampingan lebih
intensif kepada siswa kelompok pemula agar kemampuan
pengambilan keputusan secara mandiri dapat berkembang lebih
optimal, misalnya melalui pemberian kesempatan yang lebih luas
untuk menyelesaikan persoalan latihan sederhana secara mandiri

sebelum melibatkan arahan pelatih.
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Bagi Siswa, diharapkan dapat terus mempertahankan dan
meningkatkan kebiasaan positif yang telah terbentuk selama
mengikuti ekstrakurikuler rebana, seperti kesabaran menunggu giliran,
keterbukaan menerima koreksi, dan kerja sama dengan teman
kelompok, serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari di
lingkungan sekolah maupun masyarakat.

Bagi Peneliti Selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan
awal untuk mengembangkan penelitian dengan pendekatan kuantitatif
atau mixed method guna mengukur secara lebih terukur tingkat
pengaruh ekstrakurikuler rebana terhadap pengendalian diri siswa,
serta memperluas cakupan penelitian pada jenis ekstrakurikuler seni

musik Islami lain atau pada jenjang pendidikan yang berbeda.
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